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BAB IV 

PERENCANAAN STRATEGIS DAN PROYEKSI FINANSIAL 

 

4.1 Perencanaan Organisasi Dan Sumber Daya Manusia 

 

Berikut adalah penjelasan mengenai Perencanaan Organisasi & Sumber Daya 

Manusia (SDM) untuk GoatLife : 

Struktur Organisasi GoatLife akan mengadopsi struktur organisasi yang jelas dan 

terencana untuk memastikan kelancaran operasional dan kolaborasi antar tim. 

Berikut adalah struktur organisasi yang diusulkan: 

 

 Direktur Utama / CEO 

Bertanggung jawab atas keseluruhan operasional, strategi, dan pengembangan 

bisnis. 

 Chief Financial Officer 

Adalah seorang eksekutif senior yang bertanggung jawab atas pengelolaan dan 

pengawasan keuangan perusahaan. Sebagai bagian dari jajaran c-suite, ia 

memegang posisi sebagai pengambil keputusan utama dalam organisasi. 

 Manajer Produksi 

Mengelola proses produksi, memastikan kualitas produk, dan efisiensi operasional. 

Manajer Pemasaran 

Bertanggung jawab untuk strategi pemasaran, kampanye iklan, dan pengembangan 

merek. 

 Manajer Keuangan 

Mengelola aspek keuangan, termasuk penganggaran, akuntansi, dan laporan 

keuangan. 

 Manajer Sumber Daya Manusia 

Mengelola rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan karyawan serta kesejahteraan 

tim. 

 Staf Produksi 

Bertugas dalam proses produksi harian, termasuk pengolahan susu, pengemasan, 

dan pemeliharaan kualitas. 
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 Staf Pemasaran dan Penjualan 

Mengelola aktivitas penjualan, hubungan pelanggan, dan pemasaran produk. 

Staf Administrasi dan Keuangan 

Mendukung  administratif dan keuangan, termasuk pengelolaan dokumen dan 

catatan keuangan. 

 

Rekrutmen dan Pelatihan 

 Rekrutmen 

Proses rekrutmen akan fokus pada mencari individu yang memiliki keterampilan 

dan pengetahuan yang relevan, serta nilai-nilai yang sejalan dengan misi GoatLife. 

Strategi rekrutmen dapat mencakup iklan lowongan kerja di platform online, 

kolaborasi dengan universitas, dan acara job fair. 

 Pelatihan 

Pelatihan awal bagi karyawan baru untuk memperkenalkan mereka pada produk, 

proses produksi, dan budaya perusahaan. 

Program pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan keterampilan karyawan dan 

menjaga mereka tetap terinformasi tentang tren industri dan inovasi produk. 

 

Kesejahteraan Karyawan 

1. Kompensasi dan Tunjangan 

• Menawarkan paket kompensasi yang kompetitif, termasuk gaji yang adil, 

tunjangan kesehatan, dan bonus kinerja. 

• Program tunjangan seperti cuti tahunan, cuti sakit, dan cuti melahirkan 

untuk mendukung kesejahteraan karyawan. 

2. Lingkungan Kerja 

• Menciptakan lingkungan kerja yang positif dan kolaboratif, di mana setiap 

karyawan merasa dihargai dan didukung. 

• Mengadakan kegiatan team building dan acara sosial untuk memperkuat 

hubungan antar karyawan. 

Pengembangan Karir 

1. Peluang Pengembangan 

• Menyediakan kesempatan bagi karyawan untuk berkembang dalam karir 
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mereka melalui promosi dan penempatan di posisi yang lebih senior. 

• Program mentoring di mana karyawan senior dapat membimbing rekan-

rekan yang lebih baru untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. 

2. Evaluasi Kinerja 

• Melaksanakan evaluasi kinerja secara berkala untuk memberikan umpan 

balik konstruktif dan menetapkan tujuan pengembangan bagi setiap karyawan. 
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   Tabel 4.1 Proyeksi Departemen dan Kebutuhan SDM 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi GoatLife 
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4.2 Strategi Dan Rencana Pemasaran 

 

 

Tabel 4.2 Marketing Plan and Strategy 

 

 

Tabel 4.2 Key Opinion Leader Categorization 

Source : Putri, Sosianik, & Selanasari, 2021 
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Tabel 4.2 Engagement Rate Categorization for Instagram 

 

Source: Soraya, 2021 

 

Tabel 4.2 List of Key Opinion Leaders 
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4.3 Customer Relationship Plan 

Adapun rencana program Customer Relationship GoatLife adalah: 

a. Layanan Pelanggan yang Responsif 

Menyediakan layanan pelanggan melalui berbagai saluran, seperti Whatsapp, 

email, e-commerce dan media sosial, untuk menjawab pertanyaan dan menangani 

keluhan dengan cepat. 

 

b. Program Loyalitas 

Mengembangkan program loyalitas yang memberikan poin atau diskon untuk 

pembelian berulang sehingga mendorong pelanggan untuk terus memilih 

GoatLife. 

 

c. Keterlibatan di Media Sosial 

Aktif di platform media sosial untuk berinteraksi dengan pelanggan, berbagi 

konten edukatif tentang manfaat produk, dan menjawab pertanyaan secara 

langsung. 

 

d. Survei dan Umpan Balik 

Melakukan survei berkala untuk mengumpulkan umpan balik mengenai produk 

dan pengalaman pelanggan, serta menggunakan informasi ini untuk perbaikan. 

 

e. CRM (Customer Relationship Management) 

Menggunakan sistem CRM untuk melacak interaksi dengan pelanggan, 

menganalisis data, dan mengelola kampanye pemasaran yang ditargetkan. 

 

4.4 Timeline 

Berikut adalah Timeline (Jadwal Kerja) untuk peluncuran dan pengoperasian 

GoatLife. Jadwal ini mencakup fase utama mulai dari persiapan hingga peluncuran 

dan evaluasi pasca-peluncuran. 
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Tabel 4.4 Timeline 

Fase Kegiatan Durasi Waktu 

Riset dan 

Perencanaan 

· Riset pasar dan analisis pesaing 

· Pengembangan rencana bisnis 

2 Bulan 

Pengembangan 

Produk 

· Pengujian resep dan pengembangan 

varian produk 

· Pengadaan bahan baku 

2 Bulan 

Pembangunan 

Infrastruktur 

· Pemilihan lokasi produksi dan 

pemasangan peralatan 

· Persiapan fasilitas dan perizinan 

2 Bulan 

Rekrutmen dan 

Pelatihan SDM 

· Proses rekrutmen karyawan 

· Pelatihan staf produksi dan pemasaran 

2 Bulan 

Pemasaran dan 

Branding 

· Pengembangan materi pemasaran dan 

branding 

· Peluncuran kampanye pemasaran pra-

peluncuran 

1 Bulan 

Produksi Perdana · Produksi batch pertama susu kambing 

“GoatLife” 

· Pengujian kualitas produk 

1 Bulan 



 
 

42 

 

Peluncuran Produk · Peluncuran resmi produk GoatLife 

· Distribusi produk ke saluran penjualan 

1 Bulan 

Evaluasi dan · Pengumpulan umpan balik dari 2 Bulan 

Penyesuaian pelanggan  

 · Penyesuaian strategi pemasaran dan  

 produk  

 

 

4.5 Proyeksi Finansial 

 

                                             Tabel 4.5.1 Produk Master 
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Tabel 4.5.2 Income / Revenue Projection Online Market 
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4.5.3 Tabel Income / Revenue Projection Supermarket 
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Tabel 4.5.4 Operating Expense (OPEX) 
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                                          Tabel 4.5.5 Employee Salaries 
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Tabel 4.5.6 Capital Expenditure (CAPEX) Projection 

 

 

 

Tabel 4.5.7 Cooking Tools 
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Tabel 4.5.8 Income Statement Projection ( Profit/Loss Projection) 
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Tabel 4.5.9 Cash Flow 
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Tabel 4.5.10 Return On Investment (ROI) 
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4.6 Analisa Risiko & Exit Strategy 

 

4.6.1 Analisa Risiko 

1. Risiko Produksi 

a. Masalah Kualitas 

Risiko terkait kualitas produk, seperti kontaminasi atau kegagalan 

dalam pengolahan. 

b. Mitigasi 

Implementasi kontrol kualitas yang ketat selama proses produksi dan 

pelatihan karyawan tentang praktik kebersihan. 

 

2. Risiko Pasar 

a. Persaingan yang ketat 

Banyaknya pesaing di pasar susu dan produk alternatif dapat 

mempengaruhi pangsa pasar. 

b. Mitigasi 

Diferensiasi produk melalui inovasi dan pemasaran yang efektif 

untuk menarik pelanggan baru. 

 

3. Risiko keuangan 

a. Fluktuasi biaya bahan baku 

Kenaikan harga bahan baku dapat mempengaruhi profitabilitas 

b. Mitigasi 

Menjalin hubungan baik dengan pemasok dan mencari alternatif 

bahan baku yang leebih terjangkau 

 

4. Risiko Regulasi 

a. Masalah Kualitas 

Prubahan Kebijakan: Perubahan dalam peraturan keamanan pangan 

dan regulasi industri dapat mempengaruhi operasional.  

b. Mitigasi 

Memantau perkembangan regulasi dan memastikan kepatuhan 
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terhadap semua peraturan yang belaku 

4.6.2 Exit Strategy 

1. Penjualan Bisnis 

Jika tujuan finansial atau operasional tidak tercapai dalam waktu yang ditentukan, 

GoatLife dapat mempertimbangkan untuk menjual bisnis kepada investor atau 

perusahaan lain yang tertarik dalam industri susu atau makanan sehat. 

 

2. Alih Fungsi 

Jika produk tidak berhasil di pasar, perusahaan dapat mengevaluasi kemungkinan 

untuk mengalihkan fokus bisnis ke produk lain yang lebih menguntungkan atau 

menguntungkan berdasarkan tren pasar yang ada. 

 

3. Merger atau Akuisisi 

Menggali peluang untuk merger dengan perusahaan lain di industri yang sama atau 

yang memiliki sinergi, untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi. 

 

4. Penutupan Bisnis 

Jika semua strategi di atas tidak berhasil dan perusahaan tidak mencapai 

keberlanjutan, GoatLife harus memiliki rencana untuk menutup operasional dengan 

cara yang terencana, termasuk membayar utang dan memberitahukan karyawan 

mengenai penutupan bisnis.
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